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MOTTO 

 

“DAN HENDAKLAH ADA DI ANTARA KAMU 

SEGOLONGAN UMAT YANG MENYERU KEPADA 

KEBAJIKAN, MENYURUH UNTUK BERBUAT YANG 

MA’RUF DAN MENCEGAH DARI YANG MUNGKAR. DAN 

MEREKA ITULAH ORANG-ORANG YANG BERUNTUNG.” 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besarnya tarif masuk 

obyek wisata Tebing Breksi berdasarkan jumlah nilai Willingness To Pay 

(WTP), serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Willingness to 

Pay (WTP) pengunjung Tebing Breksi dalam upaya pelestarian lingkungan 

Tebing Breksi. Metode sampling yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling dengan judgement sampling. Metode pengumpulan data primer 

dengan kuesioner. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 50 pengunjung Tebing Breksi berusia lebih dari 18 tahun. Alat 

analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan Faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan 

responden untuk membayar retribusi adalah tingkat pendidikan dan tingkat 

pendapatan. Nilai WTP yang dapat dijadikan acuan untuk menjadi patokan 

dana retribusi di Tebing Breksi adalah sebesar Rp 5.242,42 per orang. 

 

Kata Kunci: Willingness To Pay (WTP), Retribusi, Pelestarian 

Lingkungan Tebing Breksi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the entrance fee for Breccia Cliff based 

on the amount of Willingness To Pay (WTP), as well as analyze the factors 

that influence Willingness to Pay (WTP) for visitors to Breccia Cliff in an 

effort to preserve the Breccia Cliff. The sampling method used was purposive 

sampling technique with judgment sampling. The method of collecting 

primary data with a questionnaire. The primary data used in this study were 

50 visitors to Breccia Cliff over the age of 18 years. The analytical tool used 

is the method of multiple regression analysis. The results of the study show 

that the factors that influence respondents' willingness to pay retribution are 

the level of education and income level. The WTP value that can be used as a 

reference to become a benchmark for levy funds in Breccia Cliff is Rp. 

5,242.42 per person. 

 

Keywords: Willingness To Pay (WTP), Retribution, Preservation of the 

Breccia Cliff Environment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sektor pariwisata menjadi andalan bagi pemasukan devisa di 

Indonesia,  berdasarkan data yang dihimpun melalui Kementerian Pariwisata, 

sektor pariwisata berada pada urutan ke empat dalam menyumbang 

perolehan devisa negara setelah minyak dan gas bumi, batu bara, dan minyak 

kelapa sawit. Sementara itu jika dibandingkan dengan sektor pariwisata 

negara ASEAN lainnya, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke 

Indonesia berada pada peringkat ke empat di bawah negara Thailand, 

Malaysia, dan Singapura (Yuliawati & Nurhayati, 2017). Berbagai daerah 

tujuan wisata terdapat banyak di Indonesia, dengan kekayaan budaya dan 

kekayaan panorama alam yang bervariasi menjadikan objek wisata banyak 

tersebar pula di seluruh Indonesia dengan berbagai potensi dan keunikan 

daerah didalammya (Nandi, 2005). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beraneka ragam jenis 

pariwisata, misalnya wisata alam, sosial maupun wisata budaya yang 

tersebar dari Sabang hingga Merauke. Pengembangan obyek dan daya tarik 

wisata membutuhkan kerjasama seluruh pemangku kepentingan yang terdiri 

dari masyarakat dan pemerintah, serta kerjasama langsung dari pihak swasta. 

Keberadaan obyek dan daya tarik wisata merupakan mata rantai terpenting 

dalam suatu kegiatan wisata, hal ini disebabkan karena faktor utama yang 

membuat pengunjung atau wisatawan untuk mengunjungi daerah tujuan 

wisata adalah potensi dan daya tarik yang dimiliki obyek wisata tersebut 

(Devy & Soemanto, 2017).  

Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Presiden RI Nomor 40 tahun 

2017 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 64 tahun 2014 

tentang Koordinasi Strategis Lintas Sektor Penyelenggaraan Kepariwisataan, 
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pada Pasal 1 disebutkan bahwa Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan 

yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multi disiplin 

yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 

Pemerintah, Pemerintah Daerah dan pengusaha. 

Lokasi wisata alam di Daerah istimewa Yogyakarta yang sangat 

menarik salah satunya yaitu Tebing Breksi. Objek wisata tersebut terletak di 

Desa Sambirejo dan letaknya berdekatan dengan Candi Ijo dan Candi 

Barong. Tebing Breksi merupakan kawasan konservasi dan area wisata yang 

baru dikembangkan oleh masyarakat Desa Sambirejo pada tahun 2015 lalu. 

Tebing Breksi memiliki prospek untuk dikembangkan sebagai satu atraksi 

wisata alam berbasis daya dukung di Kecamatan Prambanan.  

Dahulu, Tebing Breksi bisa dikatakan sebagai bagian dari 

pegunungan purba yang telah diakui sebagai suatu warisan geologi dunia, 

kemudian terkikis dan sering dijadikan sebagai tempat penambangan batu 

breksi yang  membentuk  keunikan  dan  menjadi  daya  tarik  masyarakat  

untuk  dikunjungi. Kemudian  timbul  ide  masyarakat  sekitar  dan  

pemerintah  daerah  untuk dijadikan objek  wisata.  

Sekarang, tempat tersebut dimanfaatkan sebagai salah satu atraksi 

pariwisata baru di Yogyakarta. Objek wisata Tebing Breksi baru saja dirilis 

dan diresmikan pada bulan Mei tahun 2015 dan mulai banyak wisatawan 

datang berkunjung. Seiring   berjalannya waktu tempat   wisata   tersebut   

mengalami perkembangan seperti adanya nilai seni pada tebing yaitu berupa 

hasil pahatan dan ukiran-ukiran yang  membentuk  karya  seni seperti tokoh-

tokoh  pewayangan dan sengaja  dipahat  oleh  seniman  lokal. Hal  itu  tidak  

lepas  dari  konsep Jogja Geowisata yang mengantar wisatawan ke tempat-

tempat berlatar kisah geologis di Yogyakarta. 
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Di Tebing Breksi, pengunjung dapat menikmati pemandangan dan 

berfoto di atas tebing dengan pemandangan alam yang indah di 

sekelilingnya. Pada  tebing ini  pun dibuatkan  anak  tangga  untuk  

mempermudah wisatawan  dalam  berkunjung  melihat pemandangan  dari  

puncak  tebing. Pengunjung  bisa  melihat  keindahan  seperti  panorama 

Candi  Ijo  dan  Candi  Ratu  Boko  yang berlatar  Gunung  Merapi  dan  

Merbabu serta menikmati keindahan sunrise maupun sunset. 

Saat ini, Tebing Breksi menjadi salah satu wisata unggulan yang 

dimiliki oleh Kabupaten Sleman. Bahkan pada tahun lalu objek wisata ini 

mendapatkan juara di salah satu kategori dalam ajang Anugerah Pesona 

Indonesia (API). API merupakan rangkaian  kegiatan  tahunan  yang  

diselenggarakan  dalam  upaya  membangkitkan apresiasi masyarakat 

terhadap Pariwisata Indonesia. Berikut data pemenang lomba pada kategori  

Tujuan Wisata Baru Terpopuler Anugerah Pesona Indonesia 2017: 

Tabel 1.1 Tujuan Wisata Baru Terpopuler Anugerah  

Pesona Indonesia 2017 

Kategori Tujuan Wisata Baru Terpopuler 

(Most Popular New Destinaton) 

Juara I Taman Breksi - Kab Sleman 

Juara II Pulau Kumala - Kab. Kukar 

Juara II Skywalk - Kota Bandung 

Sumber: Anugerah Pesona Indonesia 2017 

Pada  Tabel  1.1  menunjukkan  bahwa Tebing  Breksi  meraih juara 

satu kategori Tujuan Wisata  Baru Terpopuler, lebih unggul dari wisata 

Pulau  Kumala yang  berada  di  Kabupaten  Kukar  dan  wisata  Skywalk  

yang  terletak  di  Kota Bandung. Obyek wisata Tebing Breksi dapat diakses 

menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Retribusi yang 

dikenakan kepada pengunjung yaitu hanya dibebankan  biaya seikhlasnya. 
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Sedangkan untuk tarif parkir, pengunjung dikenakan biaya parkir sebesar Rp 

2.000 parkir motor dan Rp 5.000 parkir mobil (Dewy:2018). Biaya tersebut 

tidak  sebanding  dengan  biaya pengelolaan  dan pengembangan  kawasan 

objek wisata Tebing  Breksi,  dengan  adanya biaya tiket  masuk maka  dapat 

meningkatkan pariwisata di objek  wisata tersebut, seperti pelestarian alam 

dan lingkungan hidup serta pengembangan pariwisata yang bertujuan  untuk  

pembangunan  di  kawasan  objek  wisata  agar  lebih  menarik  dan banyak  

diminati  para  wisatawan  domestik  maupun  mancanegara. 

Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, pada Pasal 5d menyebutkan bahwa Prinsip penyelenggaraan 

kepariwisataan yaitu memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup. 

Berdasarkan hal tersebut artinya bahwa destinasi wisata alam seperti Tebing 

Breksi perlu adanya pengelolaan yang baik agar kelestarian lingkungan tetap 

terjaga jangan sampai terjadi kerusakan lingkungan.  

Dalam Al-Qur’an juga ditegaskan bahwa semua kerusakan 

lingkungan hidup tidak lain merupakan akibat dari keserakahan manusia. 

Oleh karena itu, sejak awal Allah memperingatkan akan adanya akibat ulah 

manusia tersebut dan dituangkan dalam firman Allah QS Ar-Ruum ayat 41 

yang berbunyi: 

 

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar).” 

Menurut Amalia (2011), bahwa pengelolaan yang kurang baik 

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan. Kesadaran 
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masyarakat sekitar obyek wisata dan pengunjung dibutuhkan dalam menjaga 

kebersihan yang berdampak pada kelestarian obyek wisata. Amalia (2011) 

menambahkan bahwa pemahaman tentang kesediaan membayar (Willingness 

to Pay/ WTP) diperlukan dalam rangka pelestarian lingkungan oleh 

masyarakat sekitar obyek wisata maupun pengunjung obyek wisata.  

Kesediaan membayar konsumen terhadap suatu tarif terhadap jasa 

publik dapat dihitung dengan menggunakan konsep Willingness To Pay 

(WTP). Metode ini merupakan metode dalam penetapan harga dengan 

mempertimbangan kemauan membayar dari konsumen. Alasan penggunaan 

WTP dalam barang atau jasa publik adalah karena harga atau nilai pasarnya 

gagal direfleksikan kepada masyarakat atau konsumen ataupun karena 

keabsenan transaksi-transaksi pasar (Crooker & Herriges, 2004; Cuena, et al, 

2004). Dari sudut pandang ekonomi, Willingness To Pay (WTP) adalah 

jumlah maksimum yang bersedia dikeluarkan seseorang untuk mendapatkan 

barang dan jasa atau untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan. 

Syahputra (2017) berpendapat bahwa obyek  wisata  merupakan  

segala  obyek  yang dapat menimbulkan daya tarik bagi para wisatawan 

untuk dapat mengunjunginya, sehingga dalam pengelolaan obyek wisata, 

dibutuhkan peran dari berbagai pihak untuk pengembangan kedepannya 

salah satunya adalah peran dari masyarakat setempat untuk memelihara dan 

mengelola sarana dan prasarana yang telah dibangun. Dalam rangka 

membangun sistem ekonomi yang efisien dan berwawasan lingkungan, maka 

setiap kegiatan ekonomi seharusnya melakukan proses yang 

memperhitungkan biaya lingkungan atau nilai kerugian yang diderita oleh 

pihak lain sebagai salah satu komponen biaya produksi (Sukendar, 2013). 

Oleh sebab itu berkaitan dengan destinasi wisata Tebing Breksi diperlukan 

kesadaran berbagai pihak untuk memperhatikan keberlanjutan pelestarian 

daerah wisata ini khususnya para pengunjung yang salah satunya dapat 
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dilakukan dengan kesediaan membayar. Biaya yang dikeluarkan oleh 

pengunjung tersebut dapat dipergunakan untuk mengelola dan mendukung 

dalam upaya pelestarian lingkungan di kawasan Tebing Breksi. 

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar dalam upaya 

pelestarian lingkungan, apakah pengunjung mau berkontribusi lebih (dengan 

membayar tiket lebih pada saat ini). Karena sudah sepantasnya biaya untuk 

melestarikan di Tebing Breksi itu berasal dari pengelola dan pengunjung 

turut membantu memberikan edukasi tentang nilai konservasi, partisipasi dan 

kepedulian pengunjung, sehingga perlu diteliti berapa besaran kesediaan 

membayar (WTP) yang pengunjung ingin bayarkan untuk upaya pelestaraian 

lingkungan di Tebing Breksi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, beberapa masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kesediaan pengunjung 

membayar retribusi untuk memasuki kawasan obyek wisata Tebing 

Breksi? 

2. Berapa retribusi (tarif masuk) Obyek Wisata Tebing Breksi 

berdasarkan jumlah nilai Willingness To Pay (WTP)? 

3. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi Willingness to Pay (WTP) 

pengunjung Tebing Breksi dalam upaya pelestarian lingkungan 

Tebing Breksi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan pengunjung 

membayar retribusi obyek wisata Tebing Breksi. 
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2. Menentukan besarnya tarif masuk obyek wisata Tebing Breksi 

berdasarkan jumlah nilai Willingness To Pay (WTP). 

3. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Willingness to Pay 

(WTP) pengunjung Tebing Breksi dalam upaya pelestarian 

lingkungan Tebing Breksi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak antara lain sebagai berikut. 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 

pengembangan penelitian di bidang ekonomi, khususnya kajian 

mengenai kesediaan membayar atau Willingness To Pay (WTP). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi 

perpustakaan dan bahan acuan pembanding bagi mahasiswa 

yang ingin melakukan penelitian di masa yang akan datang 

pada bidang yang sama atau hampir sama. 

b. Bagi Pengelola Tebing Breksi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

menentukan tarif obyek wisata Tebing Breksi guna 

meningkatkan kualitas pengelolaan dan pengembangan 

Tebing Breksi. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian dalam penulisan skripsi ini dapat dipaparkan secara 

teratur dan terarah serta untuk mempermudah pembaca dalam memperoleh 
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suatu gambaran mengenai apa yang menjadi pokok pembahasan ini, maka 

penyusun menggunakan sistematika sebagai berikut:  

BAB I: Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II: Landasan teori, bab ini akan dijelaskan mengenai teori yang 

digunakan dan penelitian terdahulu yang diguanakan sebagai acuan dasar 

teori analisis bagi penelitian ini. Bab ini juga menggambarkan hipotesis 

dan kerangka teori.  

BAB III: Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, jenis data dan sumber data, model pengumpulan data, 

variabel penelitian, dan teknik analisis data.  

BAB IV: Hasil dan Pembahasan, bab ini terdiri dari deskripsi objek 

penelitian yang terdiri dari deskripsi variabel dependen dan independen, 

analisis data dan interpretasi terhadap hasil analisis berdasarkan alat dan 

metode analisis yang digunakan dalam penelitian.  

BAB V: Penutup, bab ini merupakan membahas kesimpulan dari hasil 

analisis penelitian dan saran-saran yang perlu disampaikan untuk 

penelitian akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan responden untuk 

membayar retribusi adalah tingkat pendidikan dan tingkat 

pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 62 persen 

responden bersedia membayar retribusi. 

2. Nilai WTP yang dapat dijadikan acuan untuk menjadi patokan dana 

retribusi di Tebing Breksi adalah sebesar Rp 5.242,42 per orang. 

Berdasarkan nilai WTP didapatkan estimasi perolehan dana total 

sebesar Rp 16.158.561,1 per bulan. Jumlah dana yang terkumpul ini 

melebihi dana yang diperlukan oleh pengelola Tebing Breksi untuk 

mengelola kebersihan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya nilai WTP responden 

yaitu tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan, biaya kunjungan, 

dan status pernikahan. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah : 

1. Jika dana yang diperoleh dari retribusi melebihi anggaran yang 

dibutuhkan maka pihak pengelola Tebing Breksi dapat melakukan 

upaya pelestarian tidak hanya seputar kebersihan namun juga dalam 

hal kualitas perairan seperti pengerukan tebing dan pengolahan 

limbah. 

2. Perlu adanya penanganan khusus bagi para pengunjung yang berasal 

dari kampung di sekitar Tebing Breksi yang memiliki frekuensi 
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kunjungan lebih sering dibandingkan dengan masyarakat diluar 

Sleman. 

3. Pelayanan wisata harus ditingkatkan dengan tetap mengedepankan 

kelestarian Tebing Breksi. Peningkatan tersebut anatar lain perbaikan 

fasilitas kebersihan, penambahan fasilitas wisata yang mendukung 

seperti arena bermain anak serta pertunjukan budaya yang lebih 

menarik. 

4. Kajian lanjutan dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

pendekatan yang lain seperti Travel Cost Method sehingga dapat 

diperoleh nilai perkiraan retribusi sebagai pembanding dengan 

metode yang sudah diteliti yaitu CVM. 
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